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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model sosialisasi nilai-nilai

sila ke-4 Pancasila menggunakan modifikasi strategi Physical Self Assessment dan
Point Counterpoint pada Karang Taruna Mekar Pelangi di Desa Bangsri,
Kecamatan Karangpandan, Kabupaten Karanganyar Tahun 2016,
Mendeskripsikan peningkatan antusiasme anggota Karang Taruna Mekar Pelangi
di Desa Bangsri, Kecamatan Karangpandan, Kabupaten Karanganyar Tahun 2016.
Data penelitian dikumpulkan melalui informan, tempat dan peristiwa
berlangsungnya model sosialisasi nilai-nilai sila ke-4 Pancasila. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan alir. Model sosialisasi ini terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan uji coba, evaluasi, perbaikan dan penyempurnaan
model. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa antusiasme anggota karang taruna
di Desa Bangsri, Kecamatan Karangpandan, Kabupaten Karanganyar Tahun 2016
sebelum diadakan uji coba model sebanyak 8 orang (32%). Setelah dilakukan uji
coba model yaitu melalui model sosialisasi nilai-nilai sila ke-4 Pancasila
menggunakan modifikasi strategi Physical Self Assessment dan Point
Counterpoint, Uji coba I meningkat menjadi 16 peserta (64%) dan uji coba model
II meningkat menjadi 21 orang (84%) dari 25 anggota karang taruna.

Kata Kunci: Physical Self Assessment, Point Counterpoint, nilai-nilai sila ke-4
Pancasila.

Abstract
This study aimed to describe the model of socialization of the values

princeple 4th Pancasila using a modification strategy Physical Self Assessment
and Point Counterpoint at Karang Taruna Mekar Pelangi, Bangsri, Karangpandan
Karanganyar Tahun, describes an increain the enthusiasm Karang Taruna Mekar
Pelangi Bangsri, Karangpandan, Karanganyar Tahun 2016. The Data conducted
by informant, place and event of socialization model of the values 4th principle of
Pancasila. The techniques to conduct by observation, interviews, and
documentation. The techniques analyzing used flow. This socialization models
consist of planning, implementation testing, evaluation, improvement and
refinement of the model. The resultsof this study indicate that the enthusiasm of
Karang Taruna Mekar Pelangi Bangsri, Karangpandan, Karanganyar Tahun 2016
before the trial is held as many as eigh people (32%). After testing the model is
through a model of socialization values 4th principle of Pancasila using a
modification strategy Physical Self Assessment and Point Counterpoint, the test I
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increased to 16 participants (64%) and test models II, rising to 21 people ( 84%)
25 members of karang taruna.

Keywords: Physical Self Assessment, Point Counterpoint, Values 4th Principle of
Pancasila.

1. PENDAHULUAN

Pancasila merupakan perwujudan dari nilai-nilai budaya bangsa Indonesia

yang sudah ada, tumbuh dan berkembang berabad-abad lamanya. Pancasila

sebagai ideologi bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai luhur yang tercermin dalam

sila-sila pancasila. Sila Pancasila yang menjunjung demokrasi adalah Sila

kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan.

Nilai-nilai sila ke-4 Pancasila meliputi keputusan berdasarkan mufakat,

pengambilan keputusan berdasarkan suara terbanyak, kerakyatan, hikmat

kebijaksanaan, permusyawaratan, perwakilan (Kaelan, 2005:77-81). Menurut

Rahmatullah (2008:110), “nilai-nilai sila ke 4 meliputi kedulatan berada ditangan

rakyat (demokrasi) yang dijelmakan oleh persatuan nasional yang riil dan wajar”.

Memudarnya pelaksanaan musyawarah untuk mufakat juga tercermin

dalam karang taruna. Organisai beranggotakan pemuda ini, sering mengadakan

rapat rutin untuk membahas rencana program kerja atau suatu kegiatan yang

dilakukan. Pembahasan-pembahasan atau pendapat dari seseorang tentu harus

benar-benar diperhatikan. Konflik-konflik yang menimpa anggota karang taruna

hanya diakibatkan dari komunikasi yang belum tertata dengan baik dan kesalah

pahaman dalam menerima informasi. Menurut peraturan menteri sosial republik

Indonesia nomor 77/HUK/2010 karang taruna adalah “salah satu organisasi sosial

kemasyarakatan yang diakui kebaradaannya dalam penyelenggaraan kesejahteraan

sosial”. Keberadaan karang taruna mempunyai peran untuk memajukan desa dan

berdampak positif  bagi warga sekitar melalui kegiatan yang dilakukan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, hal

ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian. Dipandang cukup penting

untuk melakukan penelitian tentang “ Model sosialisasi nilai-nilai sila ke-4

Pancasila menggunakan modifikasi strategi Physical self Assessment dan Point
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Counterpoin pada Karang Taruna di Desa Bangsri Kecamatan Karangpandan

Kabupaten Karanganyar Tahun 2016.

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Merumuskan tawaran model Model Sosialisasi Nilai-Nilai Sila Ke-4 Pancasila

Menggunakan Modifikasi Strategi Physical Self Assessmen dan Point

Countepoint pada karang taruna di Desa Bangsri Kecamatan Karangpandan

kabupaten Karanganyar Tahun 2016.

2. Untuk mengetahui model sosialisasi nilai-nilai sila ke-4 Pancasila

menggunakan modifikasi strategi Physical Self Assessmen dan Point

Countepoint yang dapat meningkat antusiasme anggota karang taruna di Desa

Bangsri Kecamatan Karangpandan kabupaten Karanganyar Tahun 2016.

3. Untuk memahami implementasi model sosialisasi nilai-nilai sila ke-4 Pancasila

menggunakan modifikasi strategi Physical Self Assessmen dan Point

Countepoint yang dapat meningkat antusiasme anggota karang taruna di Desa

Bangsri Kecamatan Karangpandan kabupaten Karanganyar Tahun 2016.

2. METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini adalah karang taruna Mekar Pelangi Desa Bangsri,

Kecamatan Karangpandan, Kabupaten Karanganyar Tahun 2016. Tahap dalam

pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan sampai dengan penulisan

laporan penelitian. Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan selama keuarang

lebih 4 bulan, yaitu sejak Mei sampai dengan Agustus 2016. Jenis metode

penelitian juga dapat dibedakan berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan objek

yang diteliti. Berdasarkan tujuan metode penelitian dibedakan menjadi penelitian

dasar, terapan, dan pengembangan (Research and Developmen/R&D), sedangkan

menurut tingkat kealamihan diklasifikasikan, menjadi metode penelitian

eksperimen, survey, dan naturalistik (Sugiyono, 2014:9). Jenis penelitian ini

menggunakan jenis data kualitatif dengan menggunakan metode Research and

Development.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi observasi,

wawancara dan angket. Prosedur dalam penelitian ini yakni meliputi perencanaan,

pelaksanaan uji coba, evaluasi, perbaikan dan penyempurnaan model. Analisis
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dalam penelitian ini menggunakan model alir dan keabsahan menggunakan

trianggulasi sumber data dan trianggulasi teknik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi melalui penerapan strategi Physical Self Assessment dan Point

Counterpoin secara perlahan-lahan dapat menambah antusiasme anggota karang

taruna terhadapa nilai-nilai sila ke-4 Pancasila. Pembenahan pelaksanaan pada uji

coba II adalah dengana memberikan motivasi pada anggota karang taruna

bertujuan untuk meningkatkan antusiasme anggota karang taruna terhadap nilai-

nilai sila ke-4 Pancasila. Uji coba model II juga masih ada kendala karena tidak

semua anggota karang taruna antusiasme mengikuti sosialisasi nilai-nilai sila ke-4

Pancasila.

Jumlah anggota karang taruna yang memiliki antusiame dalam sosialisasi

sebelum menggunakan strategi Physical Self Assessmen dan Point Counterpoint

hanya berjumlah 8 orang (32%). Proses sosialisasi setelah melalui penerapan

strategi Physical Self Assessment dan Point Counterpoin saat uji coba model I

menunjukkan antusiasme anggota karang taruna meningkat menjadi 16 orang

(64%) dan pada uji coba II meningkat menjadi 21peserta (84%) dari 25 peserta

anggota karang taruna..

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikaitkan dengan temuan dan teori

diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan “Model Sosialisasi

Nilai-Nilai Sila Ke-4 Pancasila Menggunakan Modifikasi Strategi Physical Self

Assessment dan Point Counterpoint dapat meningkatkan antusiasme anggota

karang taruna di Desa Bangsri Kecamatan Karangpandan Kabupaten

Karangannyar Tahun 2016.

4. KESIMPULAN

Serangkaian uji coba model yang telah dilakukan terlihat adanya perubahan

yang merupakan hasil penelitian dalam rangka usaha meningkatkan antusiasme

anggota karang taruna. Penelitian ini dilakukan dalam dua uji coba dengan

menggunakan model alir. Adanya perubahan antusiasme anggota karang taruna

dalam sosialisasi  dapat dari kondisi awal sampai dilaksanakan uji coba model I

dan uji coba model II. Berdasarkan uji coba model yang dilaksanakan pada
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penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: Model sosialisasi nilai-nilai sila

ke-4 Pancasila menggunakan modifikasi strategi Physical Self Assessmen dan

Point Counterpoint dapat meningkatkan antusiasme anggota Karang Taruna di

Desa Bangsri Kecamatan Karangandan Kabupaten Karanganyar Tahun 2016

dalam mengikuti sosialisasi sebanyak 21 orang (84%) dari 25 peserta dan

antusiame anggota karang taruna dalam proses sosialisasi sebelum uji coba hanya

8 orang (32%). Sosialisasi nilai-nilai sila ke-4 Pancasila menggunakan modifikasi

strategi Physical Self Assessmen dan Point Counterpoint pada uji coba model I

menunjukkan antusiasme anggota karang taruna meningkat menjadi 16 orang

(64%) dan pada uji coba model II meningkat menjadi 21 peserta(84%).
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